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BAB I

 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah)  memiliki kontribusi yang sangat penting di dalam perekonomian Indonesia, baik dari segi unit usaha, penyerapan tenaga kerja, kontribusi terhadap produk domestik bruto, ekspor dan investasinya. Salah satu peranan tersebut ditandai dengan besarnya kontribusi UMKM terhadap besarnya Produk Domestik Bruto (PDB) beberapa tahun terakhir ini.  Meningkatnya peranan ini dikarenakan UMKM lebih fleksibel dalam menghadapi dan beradaptasi dengan perubahan pasar, selain itu UMKM juga lebih diuntungkan oleh pertumbuhan ekonomi suatu lingkungan, dimana pasar berfungsi secara efektif dalam menyediakan berbagai jasa yang memungkinkan pertumbuhan bisnis.

UMKM setiap tahunnya mengalami perkembangan di dalam kontribusinya terhadap produk domestik bruto. Mulai dari tahun 2005, peran UMKM terhadap penciptaan PDB Nasional sekitar 1.491,6 triliun atau sekitar 53,5 persen dan selebihnya adalah usaha besar. Tahun 2010 tercatat kontribusi UMKM terhadap PDB Indonesia mencapai 57,12 persen atau senilai Rp 3.466,39 triliun, sedangkan untuk tahun 2011 UMKM mampu memberi kontribusi lebih besar lagi terhadap PDB Indonesia yakni 57,94 persen atau senilai Rp 3.123,51 triliun.
Tingginya penyerapan tenaga kerja merupakan pembuktian besarnya kontribusi dari sektor UMKM,  mulai tahun 2006, UMKM tercatat mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 85.416.493 orang atau 96,18 persen dari total penyerapan tenaga kerja di Indonesia, jumlah ini meningkat sebesar 2,62 persen atau 2.182.700 orang dibandingkan tahun 2005. Kontribusi Usaha Kecil tercatat sebanyak 80.933.384 orang atau 91,14 persen dan Usaha Menengah sebanyak 4.483.109 orang atau 5,05 persen. Pada tahun 2011, UMKM mampu menyerap tenaga kerja sebesar 101.722.458 orang atau  97,24 persen dari total penyerapan tenaga kerja yang ada, jumlah ini meningkat sebesar 0,02 persen atau 2.182.700 orang dibandingkan tahun 2010. Kontribusi UK tercatat sebanyak 99.401.775 orang atau 97,22 persen. Sekitar 99 persen dari jumlah unit usaha di Indonesia berskala UMKM, dan tercatat mampu menciptakan lapangan pekerjaan sebanyak sekitar 99,4 juta tenaga kerja. Sementara, usaha besar menyerap sekitar 2,8 juta pekerja (data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Tahun 2010).  
Tahun 2010 jumlah unit UMKM di Indonesia mencapai 52,2 juta unit usaha yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia, sedangkan berdasarkan Data Kementerian Koperasi dan UKM tahun 2012 memperkirakan jumlah UKM di Indonesia sebesar 56,5 juta unit atau mencapai 99,9 persen dari jumlah pelaku usaha di Indonesia, tumbuh sebesar 2,47 persen dibandingkan tahun 2011, dan tahun tahun sebelumnya. 

Jumlah UMKM tersebut mencerminkan besarnya potensi yang dapat dikembangkan dan ditingkatkan bagi UMKM untuk dapat lebih berkontribusi bagi negeri ini. UMKM mampu bertahan dari beberapa gelombang krisis yang pernah terjadi di negeri ini, seperti krisis ekonomi 1997-1998 dan krisis ekonomi global 2008. UMKM mampu menyerap para pengangguran untuk dapat bekerja kembali di saat banyak perusahaan besar yang bangkrut dan melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK). UKM memberikan kontribusi yang sama besarnya di banyak negara seperti yang terdapat di Indonesia. Tercatat jumlah UKM di negara maju rata-rata mencapai 90 persen dari total seluruh unit usaha, dan menyerap 2/3 tenaga kerja dari jumlah pengangguran yang ada (Baas dan Schrooten, 2006). Afrika Selatan merupakan salah satu negara dengan 95 persen sektor usahanya merupakan UMKM. Sektor ini setiap tahunnya rata-rata memberikan kontribusi sebesar 35 persen terhadap produk domestik bruto, serta mampu mengurangi sebanyak 50 persen tingkat pengangguran di negara tersebut (Zimele, 2009). 

Pencapaian yang luar biasa dan potensi yang besar dari UMKM tersebut sering terkendala masalah permodalan untuk mengembangkan usaha serta masalah pemasaran produk kepada masyarakat. Pada dasarnya UMKM memliki peluang yang besar untuk mendapatkan kredit sebagai suntikan modal. Hingga saat ini banyak program pembiayaan bagi UMKM baik yang dijalankan oleh pemerintah maupun oleh perbankan. Salah satu program pemerintah Indonesia terkait pembiayaan UMKM adalah Kredit Usaha Rakyat yang pada tahun 2009 ditargetkan sekitar Rp20 triliun. Tujuan dari KUR tersebut adalah untuk menjadi solusi pembiayan modal yang efektif bagi UMKM, sebab selama ini banyak UMKM yang terkendala untuk akses terhadap perbankan untuk mendapatkan bantuan pembiayaaan (Osa, 2010). 

Namun pada prakteknya realisasinya jauh dari target Rp20 triliun yakni hanya sebesar Rp14,8 triliun. Penyebab rendahnya penyaluran KUR tersebut karena bank yang ditunjuk sebagai penyalur KUR masih telalu berhati-hati dalam penyaluran kredit, karena tidak memiliki akses informasi yang memadai terkait kondisi UMKM. Mayoritas pengusaha UMKM tidak mampu memberikan informasi akuntansi terkait kondisi usahanya sehingga membuat informasi tersebut menjadi lebih mahal bagi perbankan (Baas dan Schrooten, 2006). 

Akuntansi yang memadai bagi pengusaha UMKM dapat digunakan sebagai salah satu untuk memenuhi persyaratan dalam pengajuan kredit, yang didalamnya  berupa laporan keuangan, mengevaluasi kinerja, mengetahui posisi keuangan, menghitung pajak, dan manfaat lainnya (Warsono, 2009). Pelaksanaan pembukuan akuntansi untuk menghasilkan laporan keuangan merupakan hal yang masih sulit bagi UMKM. Keterbatasan pengetahuan pembukuan akuntansi, rumitnya proses akuntansi, dan anggapan bahwa laporan keuangan bukanlah hal yang penting bagi UMKM (Said, 2009). Berbagai macam keterbatasan lain dihadapi oleh UMKM mulai dari latar belakang pendidikan yang tidak mengenal mengenai akuntansi atau tata buku, kurang disiplin dan rajinnya dalam pelaksanaan pembukuan akuntansi, hingga tidak adanya kecukupan dana untuk mempekerjakan akuntan atau membeli software akuntansi untuk mempermudah pelaksanaan pembukuan akuntansi. 

Terkait dengan kondisi tersebut di atas, Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) pada tahun 2009 telah mensahkan Standar Akuntansi untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). SAK ETAP tersebut berlaku efektif per 1 Januari 2011. Penggunaan SAK ETAP ini adalah ditujukan untuk entitas tanpa akuntabilitas publik yakni entitas yang 1) Tidak memiliki akuntabilitas publik yang signifikan, dan 2) Entitas yang menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna eksternal. 

SAK Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik merupakan salah satu Standar Akuntansi yang penggunaanya ditujukan untuk entitas usaha yang tidak memiliki akuntabilitas publik, seperti entitas usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Secara umum SAK ETAP ini lebih mudah dipahami dan tidak sekompleks SAK Umum. Selain adanya SAK ETAP tersebut, kemudahan lain bagi UMKM dalam hal pembukuan akuntansi adalah semakin banyaknya software akuntansi buatan dalam negeri maupun luar negeri yang telah secara khusus dirancang bagi UMKM. 

Tujuan Pemerintah dimasa yang akan datang, tentu sangat diharapkan UMKM mampu melakukan pembukuan akuntansi untuk menyajikan laporan keuangan yang lebih informatif dengan tujuan tentunya memberikan kemudahan bagi investor maupun kreditor untuk memberikan bantuan pembiayaan bagi para pengusaha UMKM. Berdasarkan hal tersebut, maka menarik untuk dilakukan penelitian mengenai bagaimana kualitas laporan keuangan yang selama ini dibuat oleh UMKM, apakah kualitas laporan tersebut berpengaruh pada besaran kredit yang disetujui oleh bank, dan menilai bagaimana prospek dari penerapan SAK ETAP di tahun 2011 terkait perbaikan kualitas laporan keuangan yang didasarkan pada pemahaman yang dimiliki oleh pengusaha UMKM terkait SAK ETAP tersebut.
SAK Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik merupakan salah satu Standar Akuntansi yang penggunaannya ditujukan untuk entitas usaha yang tidak memiliki akuntabilitas publik, seperti entitas usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Secara umum SAK ETAP ini lebih mudah dipahami dan tidak sekompleks SAK umum. Kemudahan lain bagi UMKM dalam hal pembukuan akuntansi selain adanya SAK ETAP tersebut adalah semakin banyaknya software akuntansi buatan dalam negeri maupun luar negeri yang telah secara khusus dirancang bagi UMKM seperti Zahir dan Oracle. Kelak diharapkan UMKM mampu melakukan pembukuan akuntansi untuk menyajikan laporan keuangan yang lebih informatif dengan tujuan tentunya memberikan kemudahan bagi investor maupun kreditur untuk memberikan bantuan pembiayaan bagi para pengusaha UMKM.

Penelitian ini merupakan pengembangan berdasarkan saran dan keterbatasan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rudiantoro dan Siregar (2011), target penelitian yang dituju serta obyek penelitian pada penelitian ini dikhususkan pada UMKM  Kabupaten Magelang, dan Kabupaten Temanggung, dengan menyebar kuesioner seperti yang dilakukan peneliti sebelumnya. Selain itu peneliti juga ingin mengetahui apakah SAK ETAP sudah tersosialisasi dan diterapkan oleh para pengusaha UMKM di wilayah Kabupaten Magelang, dan Kabupaten Temanggung.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka selanjutnya dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah jenjang pendidikan terakhir, ukuran usaha, lama usaha berdiri, latar belakang pendidikan dan omzet berpengaruh terhadap persepsi pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya oleh UMKM di Kabupaten Magelang, dan Kabupaten Temanggung?

2. Apakah kualitas laporan keuangan, berpengaruh terhadap semakin besarnya jumlah kredit perbankan yang diterima oleh UMKM di Kabupaten Magelang, dan Kabupaten Temanggung?
3. Apakah pemberian informasi dan sosialisasi SAK ETAP, latar belakang pendidikan pengusaha, jenjang pendidikan terakhir, lama usaha berdiri, ukuran usaha dan pangsa pasar berpengaruh terhadap pemahaman pengusaha UMKM di Kabupaten Magelang, dan Kabupaten Temanggung terkait SAK ETAP?
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA
A. Telaah Teori

1. Teori Entitas

Teori entitas menekankan pada konsep kepengelolaan “stewardship” dan pertanggungjawaban “accountability” dimana bisnis peduli dengan tingkat keberlangsungan usaha dan informasi keuangan usaha bagi pemilik ekuitas dalam rangka pemenuhan kebutuhan legal dan menjaga suatu hubungan baik dengan pemegang ekuitas tersebut dengan harapan mudah memperoleh dana di masa depan. Konsep entitas berlaku untuk firma, perusahaan perseorangan, korporasi (baik berupa perseroan maupun nonperseroan), serta perusahaan kecil dan besar. (Paton, 1962 dalam Suwardjono, 2005).

Teori Entitas (Entity Theory) memandang entitas sebagai sesuatu yang terpisah dan berbeda dari mereka yang menyediakan modal bagi entitas tersebut.Sederhananya unit bisnis dan bukanya pemilik, yang menjadi pusat dari kepentingan akuntansi.Unit bisnis memiliki sumber daya perusahaan dan bertanggung jawab baik atas klaim pemilik maupun klaim kreditor
2. Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan hal penting yang wajib dimiliki oleh setiap organisasi, baik perusahaan yang berorientasi pada laba maupun organisasi nirlaba. Menurut Harahap (2010, h.105), ”Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu”.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan (Revisi 2009, h.5, par.9), “Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”.Berdasarkan ketiga uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban keuangan perusahaan atas suatu aktivitas dalam menilai kondisi keuangan perusahaan.

Laporan keuangan adalah dokumen-dokumen yang melaporkan kegiatan bisnis pribadi atau organisasi. Para pengambil keputusan menggunakan informasi akuntansi untuk mengembangkan rencana bisnis mereka. Siklus ini akan terus berlanjut sebagaimana sistem akuntansi mengukur hasil kegiatan-kegiatan dan melaporkan hasil-hasil tersebut kepada para pengambil keputusan. 
Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tertentu (SAK, 2009

3. SAK ETAP

Ikatan Akuntan Indonesia telah menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) yang dapat diterapkan untuk penyusunan laporan keuangan yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2010.

Beberapa hal SAK ETAP memberikan banyak kemudahan untuk perusahaan dibandingkan dengan PSAK dengan ketentuan pelaporan yang lebih kompleks. Perbedaan secara kasat mata dapat dilihat dari ketebalan SAK-ETAP yang hanya sekitar seratus halaman dengan menyajikan 30 bab.

Sesuai dengan ruang lingkup SAK-ETAP maka Standar ini dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas tanpa akuntabilitas publik. Entitas tanpa akuntabilitas publik yang dimaksud  adalah entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan; dan  menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial statement) bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal adalah pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit.

Latar belakang penyusunan dan penerbitan SAK-ETAP ini adalah untuk memberikan kemudahan bagi entitas skala kecil dan menengah.Bahwa SAK yang berbasis IFRS (SAK Umum) ditujukan bagi entitas yang mempunyai tanggung jawab publik signifikan dan entitas yang banyak melakukan kegiatan lintas negara.SAK umum tersebut rumit untuk dipahami serta diterapkan bagi sebagian besar entitas usaha di Indonesia yang berskala kecil dan menengah. SAK ETAP memberikan banyak kemudahan untuk suatu entitas dibandingkan dengan SAK Umum dengan ketentuan pelaporan yang lebih kompleks.
B. Penelitian Terdahulu

Penelitian Rudiantoro dan Siregar (2011) meneliti persepsi pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya yang dipengaruhi oleh jenjang pendidikan terakhir, ukuran usaha, lama usaha dan latar belakang pendidikan pengusahanya. 
Pinasti (2001) menunjukkan bahwa penyelenggaraan dan penggunaan informasi akuntansi terbukti secara empiris dalam riset eksperimen ini mempunyai pengaruh terhadap persepsi pengusaha kecil atas informasi akuntansi. Emiliawati (2011) mengemukakan ternyata tingkat penerapan  akuntansi pada UKM di wilayah Surabaya dan Sidoarjo sudah cukup baik. 
C. Pengembangan Hipotesis
Perkembangan sektor UKM yang demikian pesat memperlihatkan bahwa terdapat potensi yang besar jika hal ini dapat dikelola dan dikembangkan dengan baik yang tentunya akan dapat mewujudkan usaha menengah yang tangguh. Sisi yang lain UKM juga masih dihadapkan pada masalah yang terletak pada proses administrasi. Masalah utama dalam pengembangan UKM yaitu mengenai pengelolaan keuangan dalam usahanya tersebut, karena pengelolaan yang baik memerlukan keterampilan akuntansi yang baik pula oleh pelaku bisnis UKM. Pemerintah sudah mencoba membantu mengatasi kendala yang dihadapi oleh sebagian besar UKM, seperti melakukan pembinaan dan pemberian kredit lunak.

Beberapa hal yang dapat mempengaruhi persepsi pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi tumbuh dan berkembangnya usaha seperti harapan terkait ukuran usaha ke depannya, pengalaman yang didapat dari lama usaha berdiri, latar belakang pendidikan, serta jenjang pendidikan terakhir.

Praktik akuntansi, khususnya akuntansi keuangan pada UKM di Indonesia masih rendah dan memiliki banyak kelemahan (Wahdini & Suhairi, 2006). Kelemahan itu, antara lain disebabkan rendahnya pendidikan. Murniati (2002) menemukan bahwa pengusaha dengan jenjang pendidikan formal yang rendah cenderung tidak memiliki persiapan dan penggunaan informasi akuntansi yang memadai dibandingkan pengusaha yang memiliki pendidikan formal lebih tinggi
Pinasti (2001) menemukan bahwa ukuran usaha merupakan faktor yang sulit dipisahkan dengan lingkungan pengusaha UMKM. Lama suatu usaha berdiri diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap persepsi pengusaha UMKM yang terbentuk. Faktor lain yang erat hubungannya dengan proses belajar adalah latar belakang pendidikan. Latar belakang pengusaha, jenis kelamin dan target pasar hasil produksi UMKM baik yang berasal dari bidang akuntansi maupun ekonomi atau bidang lainnya dapat mempengaruhi persepsinya terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi tumbuh dan berkembangnya usaha.
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas maka hipotesis yang diajukan adalah:

H1a
Jenis Kelamin berpengaruh positif terhadap persepsi pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya.

H1b
Jenjang pendidikan terakhir berpengaruh positif terhadap persepsi pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya.

H1c
Ukuran usaha berpengaruh positif terhadap persepsi pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya.

H1d
Lama usaha berdiri berpengaruh positif terhadap persepsi pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya.

H1e
Latar belakang pendidikan berpengaruh positif terhadap persepsi pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya

H1f
Pangsa Pasar/target Pemasaran berpengaruh positif terhadap persepsi pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya.
UKM apabila berkeinginan memperoleh tambahan modal juga dituntut menyertakan laporan keuangan sebagai syarat mengajukan pinjaman kepada pihak bank. Pihak perbankan sendiri tidak ingin mengambil risiko dalam penyaluran kredit bagi UKM dikarenakan perbankan tidak mengetahui perkembangan usaha tersebut.Sementara hampir semua UKM tidak memiliki laporan kinerja usaha dan keuangan yang baik sebagai syarat untuk memperoleh kredit. Hal ini terjadi karena UKM tidak dibiasakan untuk melakukan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan sebagai gambaran kegiatan usaha dan posisi keuangan perusahaan, padahal dengan adanya laporan keuangan akan memungkinkan pemilik memperoleh data dan informasi yang tersusun secara sistematis

Berdasarkan Baas dan Schrooten (2006) bahwa salah satu teknik pemberian kredit yang paling banyak digunakan adalah financial statement lending yang mendasarkan pemberian kreditnya atas informasi keuangan dari debiturnya. Namun di sisi lain hal tersebut menjadi kendala tersendiri sebab UMKM ternyata tidak mampu menyediakan informasi yang diperlukan oleh bank tersebut. 
Berdasarkan kondisi dan penelitian sebelumnya, maka rumusan hipotesis yang diajukan adalah:
H2
Kualitas laporan keuangan berpengaruh positif terhadap semakin besarnya jumlah kredit perbankan yang diterima oleh UMKM
Kebanyakan dari UKM hanya mencatat jumlah uang yang diterima dan dikeluarkan, jumlah barang yang dibeli dan dijual, dan jumlah piutang / utang. Namun, pencatatan itu hanya sebatas pengingat saja dan tidak dengan format yang diinginkan oleh pihak perbankan. Meskipun tidak dapat dipungkiri mereka dapat mengetahui jumlah modal akhir mereka setiap tahun yang hampir sama jumlahnya jika kita mencatat dengan sistem akuntansi (H. Jati, Beatus B., Otniel N., 2004). Akuntansi merupakan indikator kunci kinerja usaha, informasi akuntansi berguna bagi pengambilan keputusan sehingga dapat meningkatkan pengelolaan perusahaan. 
Hal ini telah mendorong komite Standar Akuntansi Internasional (The International Accounting Standards Board) untuk menyusun Standar Akuntansi Keuangan yang khusus bagi UKM.Saat ini telah diterbitkan SAK baru khusus untuk ETAP (Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik) dalam rangka pengembangan standar akuntansi bagi UKM.

Pemahaman terkait SAK ETAP tersebut erat kaitannya dengan proses pemberian informasi dan sosialisasi. Apabila pengusaha mendapatkan informasi dan sosialisasi dengan baik, maka pemahaman mereka terkait SAK ETAP akan menjadi lebih baik dan mendukung proses implementasi SAK ETAP di tahun 2011. Selain proses pemberian informasi dan sosialisasi terkait SAK ETAP, mungkin terdapat pengaruh dari jenis kelamin, latar belakang pendidikan, pendidikan terakhir, lama usaha berdiri dan ukuran usaha dari pengusaha UMKM terhadap pemahamannya. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

H3a

Jenis kelamin berpengaruh positif terhadap pemahaman pengusaha UMKM terkait SAK ETAP.

H3b

Pemberian informasi dan sosialisasi SAK ETAP berpengaruh positif terhadap pemahaman pengusaha UMKM terkait SAK ETAP.

H3c

Latar belakang pendidikan pengusaha berpengaruh positif terhadap pemahaman pengusaha UMKM terkait SAK ETAP.

H3d

Jenjang pendidikan terakhir pengusaha berpengaruh positif terhadap pemahaman pengusaha UMKM terkait SAK ETAP.

H3e

Lama Usaha berdiri berpengaruh positif terhadap pemahaman pengusaha UMKM terkait SAK ETAP.
H3f

Ukuran usaha berpengaruh positif terhadap pemahaman pengusaha UMKM terkait SAK ETAP.

H3g

Omzet berpengaruh positif terhadap pemahaman pengusaha UMKM terkait SAK ETAP.
D. Model Penelitian
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BAB III

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui:

1. Menguji secara empiris apakah Apakah jenjang pendidikan terakhir, ukuran usaha, lama usaha berdiri, latar belakang pendidikan dan pangsa pasar berpengaruh terhadap persepsi pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya oleh UMKM di Kabupaten Magelang, dan Kabupaten Temanggung.
2. Menguji secara empiris apakah kualitas laporan keuangan berpengaruh positif terhadap semakin besarnya jumlah kredit perbankan yang diterima oleh UMKM di Kabupaten Magelang, dan Kabupaten Temanggung.
3. Menguji secara empiris apakah pemberian informasi dan sosialisasi SAK ETAP, latar belakang pendidikan pengusaha, jenjang pendidikan terakhir, lama usaha berdiri, ukuran usaha dan omzet berpengaruh terhadap pemahaman pengusaha UMKM di Kabupaten Magelang, dan Kabupaten Temanggung terkait SAK ETAP.
B. Manfaat Penelitian

1.
Manfaat Teoritis

a. Menambah literatur untuk penelitian sejenis.
b. Referensi untuk penelitian selanjutnya.
2.
Manfaat Praktis

a. Sebagai masukan untuk mengevaluasi pengusaha UMKM di Kota dan Kabupaten Magelang terkait pentingnya penggunaan laporan keuangan yang baik.

b. Sebagai pengetahuan lebih lanjut terkait informasi SAK ETAP.
BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM yang yang ada di wilayah Kabupaten Magelang, dan Kabupaten Temanggung. Metode pengumpulan sampel dengan metode purposive sampling yaitu pemilihan sampel dengan kriteria tertentu. Adapun kriteria sampel penelitian adalah sebagai berikut :

a. Usaha Kecil dan menengah yang terdaftar pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan di wilayah Kabupaten Magelang, dan Kabupaten Temanggung.

b. Usaha Kecil dan menengah yang usahanya bergerak pada bidang jasa dan perdagangan maupun industry

c. Usaha Kecil menengah binaan

B. Metode Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini bersumber dari data primer maupun yang dikumpulkan atau diperoleh melalui  kuesioner, yang berisi berbagai pertanyaan yang berkaitan dengan indikator masing-masing variabel pembuatan skala yaitu skala pengukuran yang dirancang untuk memungkinkan responden menjawab dalam berbagai tingkatan pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner (Maryanto, 2006). 
C. Variabel

Metode penelitian ini adalah studi eksplorasi, yaitu suatu studi yang diarahkan untuk mengembangkan konsep dengan lebih jelas, menetapkan prioritas, mengembangkan definisi operasional dan memperbaiki desain akhir riset (Cooper dan Schindler, 2006). Definisi Operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

	Nama Variabel
	Definisi
	Pengukuran

	Jenis Kelamin (JK)
	Jenis kelamin dari

pemilik/manajer UMKM
	Variabel ini merupakan dummy variabel:

1. Pria

2. Wanita

	Pendidikan Terakhir (PT)
	Tingkat pendidikan

tertinggi

manajer/pemilik UMKM
	Variabel ini merupakan dummy variabel:

1. SD/SMP
2. SMA
3. S1

	Latar belakang pendidikan (LB)
	Jurusan pendidikan terakhir yang ditempuh responden
	Variabel ini merupakan dummy variabel:

1. Ekonomi, akuntansi atau manajemen 

2. Lainnya

	Ukuran usaha (SZ)
	Besarnya kekayaan dan hasil penjualan tahunan
	Variabel ini diukur dengan skala interval:

1.
Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut:

a)
Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b)
Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

2.
Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut:

a)
Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b)
Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).

3.
Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut:

a)
Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b)
Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).

	Lama Usaha berdiri (LU)
	Jumlah tahun yangdihitung dari awalpendirian perusahaansampai sekarang
	Variabel ini diukur dengan skala interval:

1. < 5 tahun

2. 5 – 10 tahun 

3. >10 tahun

	Pangsa Pasar (PP)
	
	a. Local

b. Regional

c. Nasional

d. Internasional

	Kualitas laporan keuangan (KW)
	
	Indeks kualitas laporan keuangan

	Jumlah kredit yang diajukan (CR)
	Besarnya nominal rupiah kredit yang diajukan
	Variabel ini diukur dengan skala interval dandikategorisasi:

1. Kurang dari Rp 10.000.000,-

2. Rp 10.000.001,- s/d Rp 25.000.000,-
3. Rp 25.000.001,- s/d Rp 50.000.000,-
4. Rp 50.000.001,- s/d Rp100.000.000,-
5. Lebih dari Rp 100.000.000,-

	Jangka waktu kredit (TK)
	Lama angsuran
	Variabel ini diukur dengan skala rasio yaitu dalam bentuk berapa bulan angsuran

	Tingkat informasi dan sosialisasi yang diterima oleh pengusaha (IS)
	Sumber informasi terkait SAK ETAP
	Variabel ini merupakan dummy variabel:

a. Seminar/Pelatihan; 
b. Internet; 
c. Buletin/Majalah; 
d. Lainnya (sebutkan)____

	Omzet UMKM (OZ)
	Besarnya omzet UMKM dalamsatu tahun
	Variabel ini diukur dengan skala interval dandikategorisasi:

1. <dari Rp100 juta;

2. Rp100 juta – Rp 499 juta; 

3. Rp500 juta – Rp2.5 miliar; 

4.  >dari Rp2.5 miliar



	Persepsi pengusaha terkait pentingnya pelaporan keuangan (PS)
	Seberapa pentingkah laporan keuangan bagi tumbuh dan berkembangnya perusahaan
	Variabel ini diukur dengan skala likert

(1 – 4)
1. Sangat tidak penting

2. Tidak penting

3. Penting

4. Sangat Penting

	Jumlah kredit yang diterima (CA)
	Besarnya nominal rupiah kredit yang disetujui pihak bank
	Variabel ini diukur dengan skala interval dandikategorisasi:

1. Kurang dari Rp 10.000.000,-

2. Rp 10.000.001,- s/d Rp 25.000.000,-
3. Rp 25.000.001,- s/d Rp 50.000.000,-
4. Rp 50.000.001,- s/d Rp100.000.000,-
5. Lebih dari Rp 100.000.000,-

	Besarnya pemahaman pengusaha UMKM terkait SAK ETAP (UN)
	Kegiatan akuntansi

yang dilakukan oleh

UKM
	Variabel ini diukur dengan skala likert

(1 – 4)
1. Sangat tidak paham

2. Tidak paham

3. Paham

4. Sangat Paham


D. Alat Uji Analisis 
1. Uji Validitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui validitas data dan keandalan yang dihasilkan dalam penelitian ini untuk menguji kevalitan atau tidak daftar pertanyaan yang diajukan peneliti dalam kuesioner ini. Peneliti mengharapkan kuesioner yang digunakan dapat berfungsi sebagai alat pengumpul data yang akurat dan dapat dipercaya.Langkah peneliti ini bertujuan untuk menguji apakah tiap-tiap butir pertanyaan benar-benar telah mengungkapkan faktor atau indikator yang ingin diselidiki.Peneliti perlu mengetahui, apakah instrumen memiliki validitas konstruk atau tidak, dapat dilihat dari koefisien pengaruh diperoleh dengan menggunakan teknik Product Moment yang menghitung masing-masing pertanyaan dengan skor total.

Pengujian Validitas dengan menggunakan teknik Product Moment diformulasikan, sebagai berikut :


Keterangan :

rxy
= Koefisien Regresi

x    = Skor Item

y
= Skor Total


n    = Jumlah Responden

Variabel dikatakan valid, apabila uji validitas peneliti diperoleh signifikan jika rhitung lebih besar, apabila dibandingkan nilai rtabel.(Ghozali, 2006).

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan variabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu dengan menggunakan alat ukur yang sama. Pengujian dilakukan dengan menghitung Cronbach Alpha dari masing-masing instrumen dalam suatu variabel. Instrumen yang dipakai dalam variabel tersebut dikatakan handal/reliabel jika memberi nilai Cronbach Alpha (α) lebih dari 0,6. 

Uji Reliabilitas dilakukan hanya terhadap data-data yang telah lulus dalam pengujian validitas dan hanya pertanyaan-pertanyaan yang valid saja. Pengujian dilakukan dengan bantuan SPSS Reliabilitas data penelitian ini diuji berdasarkan konsistensi internal yang umumnya dilakukan dengan menghitung besarnya nilai Cronbach Alpha.Uji Reliabilitas dinyatakan Reliabel, bila nilai rhitung(Cronbach Alpha) lebih besar rtabel.

3. Uji R-Square (R2)

Uji R2 mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2006). Besarnya koefisien dari 0 sampai 1 semakin mendekati 0 besarnya koefisien determinasi semakin kecil pengaruh semua variabel bebas, sebaliknya mendekati 1 besarnya koefisien determinasi (Uji R2) semakin besar pengaruh variabel bebas. 

Koefisien determinasi adalah suatu nilai yang menggambarkan seberapa besar perubahan atau variasi dari variabel dependen bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi dari variabel independen, dengan mengetahui nilai koefisien determinasi kita akan bisa menjelaskan kebaikan dari model regresi dalam memprediksi variabel dependen. Semakin tinggi nilai koefisien determinasi akan semakin baik kemampuan variabel independen dalam menjelaskan perilaku variabel dependen. Terdapat dua jenis koefisien determinasi, yaitu r koefisien determinasi biasa dan koefisien determinasi disesuaikan (Adjusted R Square). 
Penggunaan koefisien determinasi yang telah disesuaikan akan lebih baik pada regresi berganda dalam melihat seberapa baik model dibandingkan koefisien determinasi. Koefisien determinasi disesuaikan (Adjusted R Square). Penggunaan koefisien determinasi yang telah disesuaikan akan lebih baik pada regresi berganda dalam melihat seberapa baik model dibandingkan koefisien determinasi. Koefisien determinasi disesuaikan merupakan hasil penyesuaian koefisien determinasi terhadap tingkat kebebasan dari persamaan prediksi. Hal ini melindungi dari kenaikan bias atau kesalahan karena kenaikan dari jumlah variabel independen dan kenaikan dari jumlah sampel (Santosa dan Ashari, 2005).

4. Analisis Regresi

Menurut Ghozali (2009) Analisis regresi ini merupakan teknik statistik yang telah digunakan secara luas pada bidang ilmu sosial maupun bidang-bidang ilmu yang lain. Persamaan regresi linier ini digunakan untuk mengestimasi koefisien persamaan regresi dan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Berikut adalah model penelitian, yaitu model 1 untuk menguji hipotesis H1a, H1b, H1c, dan H1d, model 2 terkait hipotesis H2, dan model 3 untuk hipotesis H3a, H3b, dan H3c: 

Model 1:

PS = α1 + α2 JK + α3 PT + α4 SZ + α5 LU + α6 LB + α7 PP + e

Model 2:

CAt = α1 + α2 KW + e 

Model 3:

UNt = α1 + α2 JK + α3 IS + α4 LB + α5 PT + α6 LU + α7 SZ + α2 OZ+ e

Keterangan:

α
=
Intercept

β1, 2, 3
=
Koefisien regresi

JK
=
Jenis kelamin pengusaha

SZ
=
ukuran usaha UMKM

LU
=
lama usaha berdiri

CR
=
jumlah kredit yang diajukan oleh UMKM

CA
=
jumlah kredit yang diterima oleh UMKM
PP
=
Pangsa Pasar / Target pasar hasil produksi.
TK
=
jangka waktu kredit

QR
=
indeks kualitas dari laporan keuangan UMKM

PS
=
persepsi pengusaha terkait pentingnya pelaporan keuangan

LB
=
latar belakang pendidikan responden

PT
=
pendidikan terakhir responden

IS
=
tingkat informasi dan sosialisasi yang diterima oleh pengusaha UMKM terkait penerapan SAK ETAP

UN
=
besarnya pemahaman pengusaha UMKM terkait SAK ETAP

OZ
=
Omzet UMKM

e
=
Faktor pengganggu (Error)
5. Uji Hipotesis

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial atau sendiri-sendiri. Rumus yang digunakan, adalah :
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Ketentuan pengujian hipotesis uji t (parsial) adalah sebagai berikut :

a. Apabila thitung ≥ ttabel atau –thitung ≤ -ttabel maka Ho ditolak, berarti ada pengaruh yang nyata antara variabel independen terhadap variabel dependen secara individual.

b. Apabila thitung ≤ ttabel atau –thitung ≥ -ttabel maka Ho diterima, berarti tidak ada pengaruh yang nyata antara variabel independen terhadap variabel dependen secara individual.

Selanjutnya, hasil perbandingan nilai t hitung dengan t tabel dapat digambarkan dalam nilai kritis seperti berikut ini.
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Gambar 2
Nilai Kritis Uji t Hitung dan t Tabel

BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Sampel Penelitian

Sampel penelitian ini diambil dari UMKM binaan yang berada diwilayah  Kabupaten Magelang, dan Kabupaten Temanggung. Kuesioner yang disebar sebanyak 60 Kuesioner, dan berdasarkan kuesioner yang tersebar kepada responden, 53 kuesioner kembali, namun demikian ada 3 kuesioner yang pengisiannya tidak lengkap, dan sisanya tidak kembali. 
Tabel 4.1

Pengambilan Sampel

	Keterangan
	Jumlah

	UMKM di Kota Magelang yang menjadi sampel

Kuesioner tidak kembali

Kuesioner tidak lengkap


	60
(4)

(3)



	Jumlah UMKM yang memenuhi kriteria
	53


B. Statistik Deskriptif
Persebaran sampel berdasarkan lokasi usahanya adalah sebanyak 53 responden yang  berada di wilayah Kabupaten Magelang, dan Kabupaten Temanggung. Pendidikan formal terakhir yang ditempuh oleh para responden (PT), didominasi lulusan SMA/SMK yakni sebanyak 34 responden, sedangkan lulusan S1 sebanyak 5 responden, dan sisanya 14 responden berpendidikan SD dan SMP. Berdasarkan jenis usaha yang dijalankan (JNS), mayoritas responden bergerak dalam bidang manufaktur atau produksi barang yaitu sebanyak 29 responden, kemudian perdangan atau jual beli sebanyak 12 responden, 8 responden usahanya bergerak di bidang jasa, dan 4 responden di bidang bergerak di bidang agrobisnis (pertanian).

Pengelompokan perusahaan berdasarkan ukuran usahanya (SZ), 40 perusahaan masuk kedalam kelompok perusahaan mikro, 9 perusahaan masuk dalam kelompok perusahaan kecil, dan sisanya 4 perusahaan masuk dalam kelompok perusahaan menengah. Jika dikelompokkan berdasarkanlama usaha berdirinya perusahaan (LU), 56,6% berdiri dalam kurun waktu kurang dari 5 tahun, 37,7% masuk dalam kelompok 5 sampai dengan 10 tahun, dan 5,7% masuk dalam kelompok lebih dari 10 tahun. Hal ini menunjukkan secara umum UKM yang menjadi responden mempunyai kebutuhan untuk menghasilkan laporan keuangan. Persepsi pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan tersebut kemungkinan muncul dari semakin besarnya kebutuhan untuk memiliki suatu laporan keuangan untuk berbagai tujuan seperti persyaratan pengajuan kredit, evaluasi usaha, dan sebagai input untuk keputusan melakukan ekspansi usaha. Basri dan Nugroho (2009) menyebutkan bahwa permasalahan utama dari UKM berkaitan dengan manajemen keuangan, pengajuan kredit, pelatihan keahlian tenaga kerja, pelatihan kewirausahaan dan lain-lain. Banyak dari pengusaha UMKM mulai memperhatikan proses pembukuan dan pelaporan keuangan untuk dapat mengatasi permasalahan manajemen keuangan serta kredit tersebut.
Variabel kualitas laporan keuangan (KW) terlihat kualitas laporan keuangan memiliki kisaran yang cukup lebar dan nilai standar deviasi yang cukup tinggi, yang menunjukkan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan responden cukup bervariasi. Lebih lanjut, berdasarkan variabel pemahaman SAK ETAP (UN) terlihat bahwa 83% dari responden belum mengetahui dan belum paham mengenai SAK ETAP. Kemungkinan penyebabnya adalah karena tingkat informasi dan sosialisasi (IS) SAK ETAP yang diterima mereka masih relatif terbatas, terlihat bahwa 44 responden atau 83% responden mengaku belum pernah menerima sosialisasi dan informasi yang memadai terkait SAK ETAP.

Hubungan antar variabel dapat dilihar dari hasil korelasi antar variabel, yang ditunjukkan pada tabel (lampiran). Variabel persepsi (PS) berhubungan kuat dengan jenis kelamin (JK), pendidikan terakhir (PT), ukuran usaha (SZ), dan pangsa pasar (PP). Hal tersebut memberikan indikasi bahwa variabel jenis kelamin, pendidikan terakhir, ukuran usaha, dan pangsa pasar akan berpengaruh terhadap persepsi pengusaha terhadap pentingnya laporan keuangan UMKM.

Hubungan antar variabel lainnya  dapat dilihat pada pengujian korelasi yang ditunjukkan pada tabel berikutnya. Variabel besarnya Jumlah Kredit (CA), berhubungan Kuat dengan Kualitas Laporan Keuangan UMKM (KW), sehingga hal tersebut juga memberikan indikasi kuat bahwa kualitas laporan keuangan berpengaruh terhadap besarnya kredit yang diberikan perbankan kepada UMKM.

Hubungan antar variabel lainnya juga dapat dilihat pada pengujian korelasi yang ditunjukkan pada tabel berikutnya. Pada pengujian ini, Pemahaman responden mengenai SAK ETAP (UN), berhubungan kuat dengan Informasi yang dilakukan (IS),  dan ukuran usaha (SZ),. Hal tersebut mengindikasikan secara awal, bahwa variabel Informasi dan sosialisasi, dan ukuran usaha berpengaruh terhadap pemahaman responden mengenai SAK ETAP.
C. Hasil dan Pembahasan

 Hasil perhitungan dengan analisis regresi dengan persamaan regresi :  Model 1: PS = α1 + α2 JK + α3 PT + α4 SZ + α5 LU + α6 LB + α7 PP + e
Tabel 4.2
Hasil Analisis Regresi Berganda
	

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2.452
	.517
	
	4.741
	.000

	
	JK
	-0.104
	.129
	-.103
	-.811
	.422

	
	PT
	.292
	.107
	.341
	2.737
	.009

	
	SZ
	.245
	.131
	.302
	1.864
	.069

	
	LU
	.007
	.102
	.008
	.065
	.949

	
	LB
	-.173
	.186
	-.118
	-.926
	.359

	
	PP
	.075
	.110
	.106
	.683
	.498

	


1.  Pengaruh jenis kelamin terhadap persepsi pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya
Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,422 lebih besar dari 0,05, artinya jenis kelamin (JK) tidak berpengaruh terhadap persepsi pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya (Hipotesis 1a tidak diterima). 
2. Pengaruh pendidikan terakhir terhadap persepsi pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya
Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi atau probabilitas sebesar 0,009 lebih kecil dari 0,05, artinya pendidikan terakhir (PT) berpengaruh terhadap persepsi pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya (Hipotesis 1b diterima). 
3. Pengaruh ukuran usaha terhadap persepsi pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya
Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi atau probabilitas sebesar 0,069 kurang dari 0,05, artinya Ukuran usaha (SZ) tidak berpengaruh positif terhadap persepsi pengusaha UMKM (Hipotesis 1c tidak diterima). 

4. Pengaruh lama usaha terhadap terhadap persepsi pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya
Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi atau probabilitas sebesar 0,949 lebih dari 0,05, artinya variabel lama usaha berdiri (LU) tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya (hipotesis 1d tidak diterima).
5. Pengaruh latar belakang pendidikan terhadap persepsi pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya
Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi atau probabilitas sebesar 0,359 lebih besar dari 0,05, artinya latar belakang pendidikan (LB) tidak berpengaruh terhadap persepsi pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya (Hipotesis 1e tidak diterima). Hal ini mungkin disebabkan karena mayoritas latar belakang pendidikan responden yang bukan berasal dari bidang akuntansi maupun ekonomi, sehingga tidak menganggap pembukuan penting dilakukan secara teratur. 

6.  Pengaruh pangsa pasar terhadap persepsi pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya
Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi atau probabilitas sebesar 0,498 lebih besar dari 0,05, artinya pangsa pasar (PP) tidak berpengaruh terhadap persepsi pengusaha (PS) (Hipotesis 1f tidak diterima).
Berdasarkan hasil kuesioner sekitar 84% responden (45 responden) menilai laporan keuangan sangat penting dalam perkembangan usaha. Dengan demikian, berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa pada dasarnya pengusaha UMKM memang telah menganggap bahwa pembukuan akuntansi dan pelaporan keuangan merupakan suatu hal yang penting bagi pertumbuhan dan perkembangana usaha mereka, serta menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kegiatan usahanya. Persepsi pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan tersebut muncul dari semakin besarnya kebutuhan untuk memiliki suatu laporan keuangan untuk berbagai tujuan seperti persyaratan pengajuan kredit, evaluasi usaha, dan sebagai sumber informasi untuk ekspansi usaha. 

Basri dan Nugroho (2009) menyebutkan bahwa permasalahan utama dari UKM berkaitan dengan manajemen keuangan, pengajuan kredit, pelatihan keahlian tenaga kerja, pelatihan kewirausahaan dan lain-lain. Banyak dari pengusaha UMKM mulai memperhatikan proses pembukuan dan pelaporan keuangan untuk dapat mengatasi permasalahan manajemen keuangan serta kredit tersebut. Namun demikian, berdasarkan hasil regresi model 1 dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat variabel yang berpengaruh terhadap persepsi mengenai pentingnya laporan keuangan tersebut. Salah satu  variabel yang berpengaruh yaitu variabel pendidikan terakhir. 
Model 2: CAt = α1 + α2 KW + e 

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.126
	.242
	
	4.659
	.000

	
	KW
	.083
	.026
	.410
	3.215
	.002

	a. Dependent Variable: CA


1. Pengaruh kualitas laporan keuangan terhadap besarnya kredit yang diterima

Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi atau probabilitas sebesar 0,002 kurang dari 0,05, artinya kualitas laporan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap besarnya kredit yang diterima pihak UMKM saat mengajukan kredit ke pihak bank (Hipotesis 2 diterima).
Hasil pengujian Model 2, Kualitas laporan keuangan UMKM berpengaruh signifikan terhadap besaran kredit yang diterimanya. Hal ini mengindikasikan bahwa laporan keuangan digunakan sebagai salah satu syarat dalam pengajuan kredit yang dilakukan oleh pihak perbankan. Hasil ini tidak konsisten dengan penelitian sebelumnya, yang menemukan bahwa laporan keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap besarnya kredit yang diterima, hal ini terjadi karena adanya kemungkinan bahwa laporan keuangan UMKM belum dapat menjadi sumber informasi yang andal dan relevan bagi perbankan. Kondisi ini serupa dengan Baas dan Schrooten (2006) yang berkesimpulan bahwa salah satu penyebab hampir di seluruh dunia UMKM mengalami kesulitan dalam mendapatkan kredit perbankan adalah adanya keterbatasan informasi bersifat Hard Information dengan kualitas yang sesuai dengan standar perbankan yang mampu diberikan oleh UMKM. Kualitas laporan keuangan yang masih tergolong rendah tersebut menjadi kendala sendiri bagi pihak perbankan untuk dapat mengandalkan informasi keuangan yang terdapat dalam laporna keuangan tersebut. 

Laporan keuangan dari pengusaha UMKM menjadi salah satu persyaratan administrasi yang harus dipenuhi jika pengusaha hendak mengajukan kredit ke perbankan. Namun pengusaha UKM, terutama sektor mikro dan kecil, masih belum memiliki laporan keuangan yang dapat diandalkan sehingga dalam proses penentuan jumlah kredit yang diberikan akan ditentukan melalui faktor lain dengan bobot penilaian yang lebih besar dari pada ketersedian laporan keuangan, seperti hasil survey lapanagan dari usaha yang dijalankan, yang meliputi penilaian aset tetap yang dimiliki serta kegiatan usaha secara langsung, dan juga lamanya termin kredit yang diajukan, serta jaminan yang diberikan oleh pengusaha. 
Model 3:UNt = α1 + α2 JK + α3 IS + α4 LB + α5 PT + α6 LU + α7 SZ + α2 OZ+ e
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.184
	.268
	
	.687
	.496

	
	JK
	-.059
	.066
	-.044
	-.894
	.376

	
	IS
	.587
	.030
	.978
	19.479
	.000

	
	LB
	-.043
	.098
	-.022
	-.436
	.665

	
	PT
	.102
	.056
	.089
	1.833
	.073

	
	LU
	.021
	.053
	.020
	.404
	.688

	
	SZ
	.080
	.094
	.074
	.852
	.399

	
	OMZ
	-.232
	.079
	-.254
	-2.930
	.005

	a. Dependent Variable: UN


1. Pengaruh jenis kelamin terhadap besarnya pemahaman pengusaha terkait SAK ETAP

Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,376 lebih besar dari 0,05, artinya jenis kelamin (JK) tidak berpengaruh terhadap besarnya pemahaman pengusaha terkait SAK ETAP.(Hipotesis 3a tidak diterima) 
2. Pengaruh tingkat informasi dan sosialisasi yang diterima oleh pengusaha UMKM terkait penerapan SAK ETAP terhadap besarnya pemahaman pengusaha terkait SAK ETAP

Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, artinya tingkat informasi dan sosialisai (IS) berpengaruh terhadap besarnya pemahaman pengusaha terkait SAK ETAP.(Hipotesis 3b diterima) 
3. Pengaruh latar belakang pendidikan terhadap besarnya pemahaman pengusaha terkait SAK ETAP

Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi atau probabilitas sebesar 0,665 lebih besar dari 0,05, artinya latar belakang pendidikan (LB) tidak berpengaruh terhadap besarnya pemahaman pengusaha terkait SAK ETAP. (Hipotesis 3c tidak diterima) 
4. Pengaruh pendidikan terakhir terhadap besarnya pemahaman pengusaha terkait SAK ETAP

Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi atau probabilitas sebesar 0,073 lebih kecil dari 0,05, artinya pendidikan terakhir (PT) tidak berpengaruh terhadap besarnya pemahaman pengusaha terkait SAK ETAP.(Hipotesis 3d tidak diterima)  
5. Pengaruh lama usaha terhadap terhadap besarnya pemahaman pengusaha terkait SAK ETAP

Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi atau probabilitas sebesar 0,688 lebih dari 0,05, artinya variabel lama usaha berdiri (LU) tidak berpengaruh signifikan terhadap besarnya pemahaman pengusaha terkait SAK ETAP.(Hipotesis 3e tidak diterima) 
6. Pengaruh ukuran usaha usaha terhadap terhadap besarnya pemahaman pengusaha terkait SAK ETAP

Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi atau probabilitas sebesar 0,399 lebih dari 0,05, artinya variabel ukuran usaha (SZ) tidak berpengaruh signifikan terhadap besarnya pemahaman pengusaha terkait SAK ETAP.(Hipotesis 3f tidak diterima) 
7. Pengaruh besarnya omset terhadap terhadap besarnya pemahaman pengusaha terkait SAK ETAP

Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi atau probabilitas sebesar 0,005 lebih dari 0,05 artinya variabel omset (OMZ) berpengaruh signifikan terhadap besarnya pemahaman pengusaha terkait SAK ETAP.(Hipotesis 3g diterima).
Hasil yang diperoleh pada regresi model 3 ini diproleh hasil bahwa Variabel informasi dan sosialisasi (IS) dan variabel pendidikan terakhir (PT)  berpengaruh positif signifikan terhadap pemahaman pengusaha UMKM atas isi SAK tersebut Namun demikian, menurut mereka pelatihan yang diberikan adalah pelatihan teknik dasar dalam melakukan pembukuan akuntansi, seperti bagaimana melakukan penyimpanan bukti transaksi, seperti kwitansi, bon, faktur dan lain-lain, serta pemberian teknik dasar pembukuan akuntansi seperti proses dalam siklus akuntansi hingga menyusun laporan keuangan. Pengusaha UMKM berpendapat bahwa masih sangat perlu adanya sosialisasi terkait SAK ETAP ini, lebih dari 60% responden menjawab penting dan sangat penting bahwa SAK ETAP masih harus dilakukan sosialisasi yang lebih baik dan tepat sasaran lagi.

 Metode sosialisasi yang diharapkan oleh para pengusaha UMKM terkait SAK ETAP ini adalah dengan cara pelatihan yang berkelanjutan dengan pemberian modul praktek kepada para pengusaha. Menurut mereka cara ini dapat lebih langsung dipraktekkan pada usaha mereka. Selama ini pelatihan akuntansi ataupun sosialisasi yang ada lebih bersifat seminar sehari, sehingga hanya memberikan teori namun kurang dalam hal prakteknya. Untuk pihak yang dinilai paling bertanggung jawab untuk pelaksanaan sosialisasi ini adalah Kementerian Koperasi dan UMKM, sebab menurut responden pihak tersebutlah yang paling mengerti kondisi UMKM saat ini, mulai dari kondisi geografis, latar belakang pengusaha, jenis usaha serta kelompok usaha yang ada sehingga dimungkinkan pelatihan yang diberikan dapat sesuai dengan kebutuhan pengusaha UMKM. Variabel  pendidikan terakhir (PT) juga berpengaruh signifikan terhadap pemahaman pengusaha UMKM terkait SAK ETAP. Kondisi ini kemungkinan terjadi karena Kemudahan daya tangkap atas suatu hal baru yang diterima seseorang dipengaruhi pendidikan seseorang. Mereka akan terbiasa memahami hal baru dengan lebih mudah dan cepat dibanding orang-orang yang memiliki jenjang pendidikan yang lebih rendah. 
BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa responden UMKM dalam penelitian ini memiliki persepsi bahwa pembukuan dan pelaporan keuangan merupakan hal yang penting dalam pertumbuhan dan perkembangan usahanya. Faktor pendidikan terakhir rsponden berpengaruh positif terhadap persepsi pengusaha terkait pentingnya pelaporan keuangan. Latar belakang pendidika, jenis kelamin, serta lama usaha berdiri tidak berpengaruh terhadap persepsi pengusaha terkait pentingnya pelaporan keuangan, sehingga hasil tersebut berbeda dari dugaan awal peneliti. Berdasarkan hasil tersebut, jenjang pendidikan memiliki peran penting dan persepsi yang baik akan pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan, sebagai langkah awal dalam memberikan informasi dan kemajuan terhadap UMKM yang mereka kelola, sehingga dengan adanya laporan keuangan, langkah dalam pengendalian internal manajemen dan pengambilan keputusan manajemen dan evaluasi usahanya dapat dilakukan dengan mudah berdasarkan hasil dari laporan keuangan tersebut. Pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan tersebut juga muncul dari semakin besarnya kebutuhan untuk memiliki suatu laporan keuangan untuk berbagai tujuan seperti persyaratan pengajuan kredit, evaluasi usaha, dan sebagai sumber informasi untuk ekspansi usaha. Hal tersebut terbukti dari hasil penelitian bahwa kualitas laporan keuangan berpengaruh secara positif terhadap besarnya kredit yang diterima oleh UMKM, sehingga hal tersebut memicu UMKM yang belum memiliki laporan keuangan berusaha untuk membuat laporan keuangan yang berguna sebagai salah satu syarat dalam pengajuan kredit.
Kualitas laporan keuangan UMKM di Indonesia saat ini masih tergolong rendah, namun demikian masih rendahnya kualitas laporan keuangan UMKM menyebabkan kualitas laporan keuangan berpengaruh positif terhadap persepsi pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya. Pemberian informasi dan sosialisasi pengusaha ternyata berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman pengusaha terkait laporan keuangan ini. Besarnya omset perusahaan juga berpengaruh positif terhadap pemahaman pengusaha mengenai pembukuan, hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar usaha, maka semakin besar modal yang dibutuhkan, dan seiring besarnya kebutuhan tersebut, mereka berusaha meminjam atau mengajukan kredit yang salah satu syarat utamanya adalah laporan keuangan, sehingga mereka juga dituntut untuk lebih faham terhadap laporan keuangan dan pembukuan. Variabel lain seperti latar belakang pendidikan, pendidikan terakhir tidak berpengaruh pada pemahaman pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya terkait laporan keuangan. Kondisi tersebut dapat menjadi bahan evaluasi bahwa selama ini pemberian informasi dan sosialisasi masih belum efektif dan mencapai target yang diinginkan.
B.
Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya:

1. Penggunaan range jawaban pada beberapa pertanyaan dalam kuesioner, dapat menurunkan kualitas data dalam penelitian ini. 
2. Masih terdapat beberapa variabel lain yang tidak signifikan dalam pembentukan persepsi pengusaha dan belum dimasukkannya variabel lain yang diduga memiliki kemungkinan untuk berpengaruh terhadap pembentukan persepsi pengusaha seperti variabel latar belakang keluarga.
C.
Saran

3. Saran penelitian selanjutnya adalah terkait responden yang dijadikan sampel penelitian dapat fokus pada satu kelompok UMKM (kelompok UMKM menengah, kecil, atau mikro saja), karena masing-masing kelompok memiliki karakteristik yang cukup berbeda.
Tabel 4

Daftar UMKM Binaan

	NO
	Nama
	Alamat
	Kabupaten
	Nama Komodity
	Spesifikasi 

	 
	UMKM yang dibina
	 
	/Kota
	/ Produk
	Produk

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	KPUK Bambu Runcing
	Jl. Jenderal Sudirman
	Temanggung
	Kopi, santanku, jus jambu
	Kopi

	2
	KSU Ngudi Raharjo
	Gandokkan Kranggan
	Temanggung
	Susu kambing etawa, Es Cream, Pangsit, Sabun
	Susu Kambing

	3
	KPK Mawar
	Gesing Kandangan
	Temanggung
	Pisang Aroma, Peyek, Ceriping Pisang
	Pisang Aroma

	4
	Mahkota
	Gesing Kandangan
	Temanggung
	Pisang Aroma, Krupuk Tahu, Cerping
	Pisang Aroma

	5
	Imam Nugroho
	Tegaltemu
	Temanggung
	Batik tembakau
	Batik 

	6
	Lily Setyowati
	Brojolan
	Temanggung
	Batik Larastirto
	Batik 

	7
	Prima Rasa
	Paingan Purworejo
	Temanggung
	Aneka Ceriping
	Cerping Talas

	8
	KUB Teratai
	Pare Kranggan
	Temanggung
	Kerajinan Tas
	Tas Bambu

	9
	Ngudi Mulyo
	Karangseneng Gemawang
	Temanggung
	Gula Semut
	Gula Semut

	10
	GTDW
	Catgawen Parakan
	Temanggung
	Kerajinan
	Kerajinan Rajut

	11
	Kelompok Wanita Maju
	Tretep
	Temanggung
	Gula Aren
	Gula Aren

	12
	KUB Akur
	Ds. Gamblok Tretep
	Temanggung
	Kopi 
	Kopi Bubuk

	13
	Jamilah Snack
	Ngadirejo
	Temanggung
	Kripik Nila, Belut, Peyek dan Aneka Ceriping
	Kripik Nila

	14
	Lis'a Collection
	Campuranom Bansari
	Temanggung
	Kerajinan Kulit
	Jaket, Sepatu

	15
	Kelompok Cempaka
	Caruban Kandangan
	Temanggung
	Kerajinan
	Tas Mendong

	16
	Iguana
	Malebo Kandangan
	Temanggung
	Emping Melinjo
	Emping

	17
	Kaloran Craft
	Kaloran
	Temanggung
	Kerajinan Kayu
	Kerajinan Kayu

	18
	Sekar Sari
	Kwadungan Jurang
	Temanggung
	Dodol Karamel
	Dodol

	19
	KUB Sumber Lestari
	Tlahap Kledung
	Temanggung
	Kopi Arabica + Herbal
	Kopi

	20
	KUB Kembar Srikandi
	Gedegan
	Temanggung
	Sambal Kering Caca
	Sambal Kering

	21
	Bumbu Cendani
	Tawangsari Wonoboyo
	Temanggung
	Kerajinan Bambu
	Kerajinan 

	22
	KUB Purwo Mandiri
	Senet Purwosari
	Temanggung
	Tepung Jagung, Aneka Camilan
	Tepung Jagung

	23
	KUB Jaya Mandiri (Je-eM)
	Mondoretno Bulu
	Temanggung
	Abon Nila, Kripik Nila
	Abon Nila

	24
	Kelompok Mandiri
	Campursalam
	Temanggung
	Bandeng Tanpa Duri
	Bandeng

	25
	Kelompok Wolodono
	Wolodono
	Temanggung
	Karak
	Karak

	26
	Sri Katoningsih
	Maron
	Temanggung
	Koro Pedang
	Koro Pedang

	27
	Yuwaku
	Maron
	Temanggung
	Jamur Tiram
	Kripik Jamur

	28
	Tri Barokah
	Kandangan
	Temanggung
	Koro Pedang
	Koro Pedang

	29
	Rumadi
	Bengkal Kranggan
	Temanggung
	Balok Goreng, Dele Goreng
	Balok Goreng

	30
	Berkah UMKM
	Kledung
	Temanggung
	Aneka Macam Oleh-Oleh
	Aneka Macam Oleh-Oleh

	31
	Mufti
	Kowangan
	Temanggung
	Aneka Snack
	Aneka Snack

	32
	Sri Katonongsih
	Maron
	Temanggung
	Koro Pedang
	Koro Pedang

	32
	KUB Melati 
	Candiroto
	Temanggung
	Aneka Makanan Ringan
	Aneka Makanan Ringan

	33
	KUB Nisandi
	Tlogowero
	Temanggung
	Abon Cabe
	Abon Cabe

	34
	KUB Dewi Sri
	Jambon Gemawang
	Temanggung
	Aneka Makanan Ringan
	Aneka Makanan Ringan

	35
	KUB Sekar Melati
	Grogol Kutoanyar Kedu
	Temanggung
	Aneka Makanan Ringan
	Aneka Makanan Ringan


	NO
	Nama Perusahaan
	Nama Pemilik
	Alamat
	Jenis Produksi

	1
	MULIA SANDANG
	Ley Puspa
	Jl. A. YANI No. 125
	Pakaian Jadi

	2
	CV. BAJA PERSADA
	Wilujeng Inoniati, SE, MM
	Jl. A. YANI No. 110
	Mebel

	3
	CV. NISSA KARYA PERSADA
	Hertono
	Jl. A. YANI No. 216
	Mebel

	4
	PT. WAHANA SEMESTA MAGELANG
	Yanto
	Jl. A. YANI No. 348
	Koran

	5
	ROTI KECIL "PRIYAYI"
	Eko Setyo
	Jl. A. YANI No. 168
	Roti Basah

	6
	MIRASA
	Arief Rusihan R, ST
	Jl. Pahlawan No. 91A
	Kue Kering

	7
	CV. TRIPANGAN MAJU SEJAHTERA
	Arief Rusihan R, ST
	Jl. Pahlawan No. 91A
	Tepung

	8
	ROTI ANDA BEKERY
	Ninik Nurhayati
	Jl. A. Yani No. 119
	Roti Basah

	9
	SEMERU MOTOR
	J. Budiyanto
	Jl. Urip Sumoharjo 118
	Jasa Servis Mobil

	10
	PT. KENCANA SARI JAYA
	Kristanto
	Jl. Urip Sumoharjo
	Laminating Board

	11
	PD.PERBENGKELAN PRIMA OTO
	Ir. Agung W, RT
	Jl Pahlawan N
	Bengkel Mobil

	12
	FIORY BAKERY & PATISERY
	Felicia Kumalasari
	Jl. P. Diponegoro No. 17
	Kue Kering/Basah

	13
	PD. ANEKA USAHA
	Ismolaili
	Jl. Veteran No. 5
	Barang Cetakan

	14
	FOTO COPY PODOREJO
	Siti
	Jl. Pemuda 33
	Fotocopy

	15
	CV. TOP
	Gideon Harto
	Jl. A. YANI No. 24B
	Perakitan Komputer

	16
	CV. MIKRO COMPUTER
	Handoko Wonoadi
	Jl. Tidar No. 24
	Service Komputer

	17
	FANNY
	Fredy Susanto
	Jl. P. Senopati No. 16A
	Pakaian Jadi

	18
	CATTERING SEDAP RASA
	Emilia Kusuma Wardani
	Jl. Jl. Alun Alun Selatan No. 7
	Catering

	19
	PERCETAKAN INDAH
	Handoyo Supangi
	Jl. Sriwijaya No. 2
	Barang Cetak

	20
	PT. YUKI WIJAYA
	Rusmin Kusen
	Jl. Sriwijaya No. 4
	Cetak Foto

	21
	BAJA TEKNIK
	Ir. Join Bahari
	Jl. Medang 13/50
	Jasa Bubut

	22
	PERUSDA PERCETAKAN KOTA MAGELANG
	Pemkot 
	Jl. Jend. Sudirman No. 46
	Percetakan

	23
	FOTO COPY 97
	Dwi Winanta
	Jl. Tidar No. 21
	Fotocopy

	24
	FOTO COPY NADA
	Afrizal M
	Jl. Ikhlas No. 63
	Fotocopy

	25
	CV. GOLDEN SPIDER
	Felicia Ratna
	Jl. Panembahan Senopati No. 18
	Bordir

	26
	REJEKI TIDAR
	Donny Heryanto
	Jl. Panembahan Senopati No. 5
	Cengkeh Rajang

	27
	SUMBER HIDUP KENCANA JAYA
	Waluyo Sudarto
	Jl. Gatot Subroto No. 42A
	Kemasan Plastik

	28
	UM
	Hj. Endah Triwahyuni
	Jl. Gatot Subroto No. 250
	Bordir Bed

	29
	CV. PODO MAS
	Arie Rumani
	Jl. Sultan Agung No. 7
	ATK

	30
	PT. BENTENG PANCA SANTIKA
	Tjong Swie Hoe
	Jl. Beringin I/23
	Woor Rajangan

	31
	SIDO MUNCUL
	Sudjadi
	Jl. Sukarno Hatta No. 14
	Kacang Telur

	32
	CV. SIDO MAJU LESTARI
	Imam Sudjadi
	Jl. Beringin II
	Cokelat

	33
	CV. SINAR JOYO BOYO PLASTIK
	Iming Sidharta
	Jl. Beringin III No. 16B
	Plastik

	34
	CV. LIDAH BUAYA
	Iming Sidharta
	Jl. Beringin IV No. 9
	Cream Detergent

	35
	MURNI SUKSES SANTOSO
	Santoso
	Jl. Sukarno Hatta No. 32
	Minuman Ringan
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